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ABSTRAK

Kajian terhadap perempuan sebagai kepala negara dalam dirkursus us 0l
al-figh masih sangat jarang dilakukan oleh para ulama. Salah satu karya yang
cukup dominan terkait tema ini perempuan sebagai kepala negara adalah apa yang
dilakukan oleh Fatimah Mernissi dalam bukunya Ratu-ratu Islam yang
terlupakan, di mana dia menjelaskan secara utuh dan komprehensif bahwa
perempuan boleh menjabat sebagai kepala Negara secara mutlak. Berbeda dengan
Yusuf Al-Qaradawi dalam bukunya Manhaj Figh Yusuf Al-Qaradawi dan Fatwa-
Fatwa Kontemporer berpendapat bahwa perempuan boleh menjabat sebagai
kepala negara dengan bersyarat, yakni hanya sebagai pemimpin yudikatif dan
legislatif bukan pada ranah eksekutif. Perbedaan pandangan dari kedua tokoh
inilah yang kemudian menyebabkan penyusun tertarik secara individu untuk
meneliti lebih jauh secara akademis, dan proporsional. Terkait perempuan sebagai
kepala negara yang dimana masih jarang dilakukan pengkajian oleh para ulama

Penelitian ini merupakan library reseacrh, yaitu jenis penelitian yang
dilakukan dan difokuskan pada penelaahan, pengkajian, dan pembahasan literatur-
literatur, baik klasik maupun modern khususnya karya Fatimah Mernissi dan
karya Yusuf Al-Qaradawi sebagai objek dari penelitian ini. Adapun pendekatan
yang digunakan adalah us QI al-figh, dan magas id, yaitu pendekatan yang
dilakukan dengan berdasarkan kepada proses ijtihad dalam kajian us Gl al-figh
mengenai sumber hukum Islam. Sifat penelitian ini adalah deskriptif, komparatif,
analitik, yaitu menjelaskan, memaparkan, dan menganilisis serta membandingkan
pemikirannya secara sistematis terkait suatu permasalahan dari kedua tokoh yang
memiliki latar belakang dan pemikiran yang berbeda.

Pemikiran Fatimah Mernissi dan Yusuf Al-Qaradawi mengenai
Perempuan Sebagai Kepala Negara adalah; pertama, Fatimah Mernissi menerima
perempuan sebagai kepala negara tersebut karena mengandung nilai keadilan,
karena dia berpendapat bukan hanya laki-laki saja yang bisa turun di ranah publik,
namun perempuan juga mempunyai hak yang sama seperti laki-laki. Terkait hal
ini perempuan boleh menjabat sebagai pemimpin eksekutif, legislatif dan
yudikatif. Kedua, Yusuf Al-Qaradawi menolak jika perempuan menjabat sebagai
kepala negara. Landasan yang dijadikan hujjah adalah hadis yang artinya “ tidak
akan bahagia suatu kaum jika kepemimpinannya diserahkan kepada perempuan”
terkait hadis tersebut, Yusuf Al-Qaradawi berpendapat bahwa perempuan tidak
boleh menjabat sebagai kepala negara atau wilayatul’ammah (kepemimpinan yang
umum), namun Yusuf mempunyai pengecualian terhadap kepemimpinan
perempuan, yakni perempuan boleh menjabat sebagai pemimpin hanya dalam
ranah legislatif dan yudikatif, tidak pada ranah eksekutif atau (Presiden).

Setelah dilakukan penelitian, dalam hal ini mempunyai persamaan yaitu
dalam menggunakan hadis, kedua tokoh tersebut sama-sama membolehkan
perempuan menjabat sebagai pemimpin negara. Sedangkan perbedaannya Yusuf
Al-Qaradawi membolehkan dengan bersyarat dan Fatimah Mernissi mengatakan
bahwa perempuan boleh menjabat sebagai kepala Negara secara mutlak. Hal ini
seperti yang telah dipaparkan pada paragraf sebelumnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sgak dahulu sampai sekarang, persoalan boleh tidaknya perempuan
menjadi kepala negara masih menjadi bahan perdebatan di kalangan para ulama
maupun pemikir politik 1slam. Perlakuan sebuah teks atau penafsiran, baik secara
tertulis maupun tidak tertulis, yang dianggap mengekang atau menganggap remeh
nalar perempuan, dimana nalar perempuan dianggap tidak cakap, tidak
profesional, lemah, tidak tegas dan terlalu berperasaan halus, selau dijadikan
alasan bagi mereka untuk berpendapat bahwa perempuan tidak pantas atau tidak

mampu menjabat sebaga kepala negara.

Masalah perempuan telah memperoleh perhatian yang besar di seluruh
dunia dan di segala kelompok masyarakat. Alasannya jelas, selama ribuan tahun
perempuan terus menerus berada di bawah kekuasaan laki-laki dalam semua
masyarakat patriarkhi, dan bisaterjadi karena kebanyakan masyarakat di duniaini
adalah masyarakat patriarkhi. * Kalangan feminis hampir semua bersepakat bahwa
agama terutama agama yang diwahyukan Islam seperti Yudisme dan Kristen
adalah citra Tuhan. Kepemimpinan laki-laki yang pada ujungnya mensyahkan

superioritas laki-laki baik dalam keluarga maupun masyarakat.

'Ashgar Ali Engineer, “Perempuan Dalam Syari’ah (perspektif Feminis Dalam Penafsiran
Islam” dalam Ulumul Qur’an No 3 Vol. 5 Th. 1994, him. 58

1



Ketidakadilan yang dijustifikasikan agama, dalam pandangan kaum
feminis adalah pangkal penindasan terhadap perempuan maka sebagai
konsekuensiya pertanyaan kritis “ apakah agama secara tegas membedakan dan
megukuhkan stetriopy peran laki-laki dan perempuan, serta kekuasaan laki-laki
dan perempuan?” muncul tak terhindarkan. Dominasi peran laki-laki menurut Ali
Asghar dibenarkan oleh norma-norma kitab suci yang ditafsirkan oleh laki-laki
untuk mengekalkan dominasi mereka. Tidak terkecuali kitab suci Al-Qur’an yang
secara komparatif bersifat liberal dalam perlakuannya terhadap perempuan juga
mengalami nasib yang sama. 2

Peran publik perempuan Islam seringkali dipertentangkan dengan alasan
bahwa peran publik dianggap identik dengan nafkah karena nafkah hanya wajib
bagi laki-laki. Jika dikembalikan pada semangat garan Al-Qur’an yang
menjunjung tinggi keadilan dan hak asasi setiap orang, maka aktifitas produksi
harus dibedakan dengan aktifitas publik. Aktifitas produksi hasil utamanya adalah
uang (materi) barang atau jasa yang secara ketat dihitung dengan uang sedangkan
aktifitas publik adalah aktifitas manusiawi dan merupakan aktualisasi diri yang
hasil utamanya adalah bersifat immateri yaitu peradaban. *

Sektor publik sebagai tempat dimana seseorang mengaktualisasikan diri

sebagai mahluk yang berbudi dalam bahasa agama disebut khalifah Allah.

? Asghar Ali Enginer, Hak-hak Perempuan Dalam Islam, terjemahan Farid Wajidi dan
Cici Farkha Assegaf, (Y ogyakarta: Y ayasan Bentang Budaya, 1994). him. 5

> Siti Ruhaini Dzulhayatin, Budhy Munawar Rachman, Nasaruddin Umar dkk,
Rekonstruksi Metodol ogisWacana Kesetaraan Gender dalam Islam, cet. Ke-1, (Y ogyakarta: PSW
IAIN Sunan Kalijaga dan Pustaka Pelajar, 2002), him. 84.



Dengan demikian hal ini tidak menjadi wilayah laki-laki tetapi perempuan juga
berhak untuk terlibat di dalamnya.

Islam datang untuk mengangkat hak dan martabat perempuan dengan
meniadakan perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Usaha mulia ini sesuai
dengan masa Rasulallah SAW banyak perempuan yang mempunyai peranan
penting dalam kehidupan publik seperti dalam bidang pertanian dan peternakan.

Terkait dengan pembebanan tanggung jawab terhadap negara, dalam artian
sigpa yang bisa dijadikan sebagai kepala negara.”apakah perempuan bisa menjadi
kepala negara? Di kalangan para ulama masih muncul perdebatan. Dalam hal ini,
penyusun akan fokus terhadap pemikiran dua tokoh (Fatimah Mernissi dan Y usuf
Al-Qaradawi) yang dimana para tokoh tersebut mempunyai argumen tersendiri di
dalam memaknal perempuan sebagai kepala negara.

Berkaitan dengan itu, Merniss mencoba menelusuri sedemikian rupa
terhadap akar historis yang melatarbelakangi munculnya hadis tersebut. Menurut
Fatimah Merniss hal itu mutlak dilakukan karena diakui atau tidak, dalam tataran
praktis perkembangan umat islam, sebuah hadis yang merupakan rujukan konsep
penting kedua setelah Al-Qur’an, tidak akan pernah terlepas dengan aspek-aspek
kronologis, mengapa, dimana, kapan, dan kepada siapa hadis itu diucapkan.
Fatimah Mernissi menuturkan, secara historis hadis yang diriwayatkan Abu Bakra
tersebut diucapkan oleh Nabi, setelah mendengar kabar bahwa rga Kisra (Rga
Persia) terbunuh akibat serangan yang dilakukan oleh Heraclius, seorang kaisar
dari bangsa Romawi. Dihadapan para sahabat kemudian Rasulullah

mempertanyakan, sigpa yang menjadi raja atau pemimpin setelah wafatnya Raja



Kisra tersebut? Para sahabat menjawab bahwa kekuasaan Persia setelah Raja
Kisra terbunuh diserahkan kepada anak perempuannya untuk mengisi kekuasaan
yang kosong, lalu disini kemudian Nabi bersabda:
B) sal ad sl slg o 58 ldy )

Fatimah Mernissi adalah seorang feminis muslim yang menggunakan
metode penelitian hadis dengan historis-kritis-kontekstual yaitu dengan
memeriksa ketetapan makna, melakukan pengujian atau konsisten filosofis dari
penafsiran-penafsiran yang telah ada dan prinsip etis yang yang mendasar diri atas
keadilan, yang merupakan pencerminan justice of God. Fatimah Mernissi sebagai
tokoh feminis muslim dengan kritik wacana agama melalui pendekatan sejarah
dalam pemahaman kontekstual mencoba mengkritisi persoalan figh perempuan.
Fatimah Mernissi dalam pemikirannya tentang perempuan sebagai kepala negara
membolehkan perempuan sebagal kepala negara. Menurut Fatimah Merniss
pemaknaan tentang kepala negara berbeda dengan khalifah. Melihat hadis yang
yang digunakan rujukan sebagai pelarangan perempuan sebagai Kepala Negara,
Mernissi tidak melihat asbabul wurud munculnya hadis tersebut. Dia juga
memunculkan data-data sgjarah yang melihat bahwa muslimah atau perempuan
yang memimpin negara dan terlibat dalam kegiatan politik dengan metode yang

khas yakni double investigation.*

“ Double investigation pada intinya merupakan kajian historis dan metodologis terhadap
hadis, perawi, situasi dan kondisi tentang dimana, kapan, mengapa, dan kepada siapa hadis
tersebut muncul dan beredar. Lihat Fatimah Mernissi, Perempuan di dalam Islam, alih bahasa
Y aziar Radianti, cet. Ke-1, (Bandung: Pustaka. 1994). him. 49.



Menurut Y usuf Al-Qaradawi hadis yang berbunyi:

B) ol ob yal glg o o8 ldy o)

Hadis tersebut menurut Al-Qaradawi adalah hadis sahih, karena itu tidak
mengherankan mengingat banyaknya kejahilan yang bercampur dengan hawa
nafsu kalau hadis sahih ditolak dan hadis mardud dianggap sahih. Selanjutnya Al-
Qaradawi menjelaskan bahwa perempuan tidak boleh memegang kepemimpinan
umum (al-wilayah al-‘ammah). Dalam hal ini yang dimaksud dengan wilayah al-
ammah adalah kepemimpinan yang secara langsung memerintah rakyat, ° atau
kekuasaan umum atas seluruh ummat, yakni pemimpin daulah (negara),
sebagaimana yang dimaksud kata amrahum (urusan mereka), yaitu urusan
kekuasaan dan kepemimpinan umum.®

Maka dari itu, terkait dengan perempuan sebagai kepala negara yang
dimana melihat dari argumen dari kedua tokoh (Fatimah Mernissi dan Y usuf Al-
Qaradawi) sangat menarik untuk dikaji lebih dalam karena adanya perbedaan
didalam memakna sebuah nash (hadis) tentang kepemimpinan perempuan.
Fatimah Mernisss membolehkan secara mutlak dan Yusuf Al-Qaradawi
membolehkan dengan beberapa syarat, seperti perempuan bisa menjadi anggota
pemimpin legidatif ( DPR, MPR, Hakim, Mufti dan juga Mujtahid Perempuan)

dalam artian menurut Yusuf Al-Qaradawi ada batasannya perempuan menjabat

®Yusuf al-Qaradawi, Bicara Soal Perempuan, alih bahasa Tiar Anwar Achtiar, cet 1
(Bandung: Arsy, 2003),him.105.

®y usuf al-Qaradawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer, alih bahasa As’ad Yasin, jilid.2. cet.ke-
1. (Jakarta: Gema Insani Press. 1995). him.529.



sebagai seorang pemimpin kalau Fatimah Merniss tidak terbatas dalam artian
perempuan bisa menjadi pemimpin dalam semua bidang baik pemimpin eksekutif,
legidlatif, yudikatif.

Pentingnya meneliti tentang perempuan sebagai kepala Negara menurut
Fatimah Mernissi dan Yusuf Al-Qaradawi adalah untuk mengetahui masing-
masing pemikiran para tokoh tentang periha tersebut. Mengetahui secara detail
pemikirannya baik dari sisi persamaan, perbedaan dan relevansi pemikiran kedua

tokoh tersebut dalam konteks keindonesi aan.

B. Pokok Masalah

Berangkat dari semua rangkaian pembahasan dalam latar belakang
masalah di atas, penyusun melihat adanya beberapa pokok masalah menarik yang
dapat disgjikan dalam penelitian ini, yaitu di antaranya adalah:

1. Bagaimana pemikiran Fatimah Mernissi dan Yusuf Al-Qaradawi tentang
perempuan sebagai kepala negara?

2. Apa perbedaan pemikiran Fatimah Mernissi dan Yusuf Al-Qaradawi
tentang perempuan sebagai kepala negara?

3. Bagaimanarelevansi pemikiran Fatimah Mernissi dan Y usuf Al-Qaradawi

dengan sistem ketatanegaraan di Indonesia pada masakini?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Tujuan Pendlitian.
a. Untuk mengetahui konstruksi pemikiran Fatimah Mernissi dan

Y usuf Al-Qaradawi tentang perempuan sebagal kepala Negara.



b. Untuk memetakan persamaan dan perbedaan kontruksi-kontruksi
dari pemikiran Fatimah Merniss dan Yusuf Al-Qaradawi serta
menemukan faktor hal yang melatarbelakangi pemikiran paratokoh
tersebut.

c. Untuk mengetahui mana yang lebih relevan diantara kedua
pemikiran tokoh tersebut. Apabila diterapkan di Indonesia pada
masaKkini.

2. Kegunaan penelitian.

a. Untuk menambah khazanah keilmuan dan kontribusi pemikiran
politik Islam khususnya yang menyangkut tentang perempuan
sebagal kepala negara.

b. Dapat menjadi rujukan dasar dan pertimbangan bagi studi politik
Islam yang berkaitan dengan pemikiran Fatimah Mernissi dan
Yusuf Al-Qaradawi dalam masalah perempuan sebagai kepala
negara.

Cc. Sebaga bahan komplementer bagi pengembangan studi
dilingkungan civitas akademika, terutama Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, Y ogyakarta.

d. agar bisa dijadikan kontribusi bagi para aktivis, khususnya pada
semua orang yang membahas atau mengkaji tentang penelitian

khusussnya perempuan sebagai kepala negara.



D. Teaah Pustaka

Telash pustaka yang dimaksud adalah upaya untuk memberikan
penjelasan bahwa objek penelitian yang dilakukan penyusun memiliki signifikansi
yang sedemikian rupa secara intektual-akademik disertai data pendukung yang
memadal dan juga belum pernah diteliti secaratuntas, detail dan menyeluruh, baik
yang berupa skripsi ataupun bentuk-bentuk penelitian lainnya.

Pembahasan mengenai tokoh Fatimah Mernissi dan Yusuf Al-Qaradawi,
dalam ha ini bukan pertama kalinya. Namun penelitian yang membahas tentang
perbandingan pemikiran kedua tokoh tentang perempuan sebaga kepala Negara,
menurut sepengetahuan penyusun belum ada yang membahas serta mendlitinya.
Beberapa karya tulis yang pernah mengkaji pemikiran Fatimah Merniss antara
lain: M. Hidayat Nur Wahid yang tertuang dalam buku “ Membincang
Feminisme; Diskursus Gender Dalam Perspektif Islam”, dalam buku ini
membahas tentang hadis-hadis yang cenderung membenci perempuan (Hadis-
hadis Misogini). Dalam penelitianya Nur Wahid mencoba meneliti kembali kajian
yang dilakukan Fatimah Mernissi dengan merujuk pada kitab-kitab kuning yang
dijadikan sumber literatur oleh Fatimah mernissi sendiri kemudian ditambah
dengan kitab-kitab lain yang relevan.”

Penelitian yang berbentuk skripsi misalnya pernah dilakukan oleh Juzanah

dengan judul “ Hak-hak Perempuan Dalam Islam Menurut Pandangan Fatimah

" M. Hidayat Nur Wahid” Membincang Feminisme * Diskursus Gender Dalam Perspektif
Islam”. buku ini menjelaskan tentang meneliti kembali kajian yang dilakukan Fatimah Mernissi
dengan merujuk pada kitab-kitab kuning yang dijadikan sumber oleh literatur oleh Fatimah
Mernissi sendiri, ( Badung: Mizan, 1993)



Mernissi”, dalam pembahasan skripsi ini Juzanah mengulas tentang pemikiran
Fatimah Mernisss mengenai hak-hak yang seharusnya diperoleh oleh kaum
perempuan dalam kaitannya dengan konsep agama lalam.® Septa Marfuatin dalam
skripsinya yang berjudul “ Perempuan Sebagai Kepala Negara Dalam Figh
Kontemporer; Sudi Terhadap Pemikiran Fatimah Mernissi”. skripsi ini ruang
lingkup pembahasannya lebih berkonsentrasi pada aspek Hukum dan Istinbath
(penetapan) hukum dalam melihat perempuan menjadi sebagai kepala Negara.
Bagaimana kemudian Figh yang lahir pada masa lalu dalam ruang geraknya tidak
harus stagnan dalam melihat persoalan yang terjadi pada masa sekarang, seperti
adanya perempuan menjadi kepala Negara. Oleh sebab itu pendangan-pandangan
Fatimah Mernisst mengenai hal tersebut kiranya cukup dijadikan suatu bahan
diskursus yang patut dikembangkan guna menjadikan sandaran dalam melahirkan
paradigma Figh baru yang sgjalan dengan perkembangan zaman atau selaras
dengan era masa kini.Pada penelitian ini Septa Marfu’tin cenderung mengarahkan
kajiannya terhadap Figh dan Ushul Figh.’

Literatur yang membahas sosok dan pemikiran Y usuf Al-Qaradawi antara
lain yaitu skripsi yang ditulis oleh Fitratullah dengan judul “Kepemimpinan
Politik Perempuan (Studi Komparatif Yusuf Al-Qaradawi dan Mustafa as-
Siba’i)”. pembahasan dalam skrips ini terfokus dalam pengambilan Istidlal dan

Istinbat yang dilakukan oleh Yusuf Al-Qaradawi dan Mustafa as-Siba’l tentang

®Juzanah, ““ Hak-hak Perempuan Dalam Islam Menurut Pandangan Fatimah mernissi”,
Skripsi tidak diterbitkan, (Jurusan Agidah Filsafat), Fakultas Ushuluddin, Y ogyakarta: Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2003.

%Septa Marfu’atin, “Perempuan Sebagai Kepala Negara Dalam Figh Kontemporer”Studi
Terhadap Pemikiran Fatimah Mernissi”, Skripsi tidak diterbitkan, (Jurusan Perbandingan Mazhab
dan Hukum), Fakultas Syariah, Y ogyakarta: Universitas |slam Negeri Sunan Kalijaga, 2003.
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kepemimpinan politik perempuan sehingga terdapat perbedaan pendapat antara
keduanya. *°

Skripsi lainnya adalah karya Ahmad Hanis Thoriq dengan judul * Sudi
Analisis atas Pemikiran Kenegaraan Yusuf Al-Qaradawi dan Relevansinya
Dengan Pemikiran Kenegaraan Di Indonesia. Hanis banyak mengupas tentang
konsep-konsep yang ditawarkan Yusuf Al-Qaradawi dalam membentuk sistem
Negara dan pemerintahan. (Syariah, Jinayah, Siyasah). Skripss Karya Isom
Talimah dalam buku “ Al-Qaradawi Fagihin” buku tersebut mengupas dan
membahas secara panjang lebar aspek biografi Yusuf Al-Qaradawi sebagai
seorang ahli Figih dan manhaj figih yang dikembangkannya dalam konstruksi
figih kontemporer dan dengan latar belakang politisnya sebagai anggota partai
ihwan Al-muslimin dengan stereotipe sebagai gerakan politik yang bersifat
tradisionalis fundamentalis, namun dia mampu merespon gagasan-gagasan politik
modern tanpa harus bertentangan dengan dasar-dasar Syari’ah yang ada.

Dari hasil telaah pustaka yang penyusun lakukan selama ini belum ada
yang membahas pemikiran Fatimah Mernissi dan Yusuf Al- Qaradawi dengan
lebih fokus dan detail, sehingga hal ini menjadi salah satu alasan untuk mencoba
mengkaji dan mengambil intisari pemikiran dari kedua tokoh tersebut dalam
sebuah karya tulis ilmiah. Kaitannya dengan tulisan yang penyusun sampaikan
akan mengupas perbandingan pemikiran antara kedua tokoh terkait dengan

perempuan sebagai kepala Negara.

' Fitratullah,”Kepemimpinan Politik Perempuan (Studi Komparatif Y usuf Al-Qaradawi
dan Mustafa as-Siba’i)”, Skripsi tidak diterbitkan, (Jurusan Perbandingan Madzhab dan Hukum),
Fakultas Syariah, Y ogyakarta: Universitas |slam Negeri Sunan kalijaga,2004.
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E. Kerangka Teoretik

Kajian ilmu politik, persoalan Negara atau kekuasaan dan kepala Negara
merupakan persoalan utama yang senantiasa diperbincangkan dan diakui sebagal
hakikat politik itu sendiri. Pada awalnya persoalan politik memang diidentikkan
dengan persoal an tentang negara dan hal-hal yang berhubungan dengannya, tetapi
dalam perkembangan selanjutnya persoalan politik diidentikkan dengan persoaan

kekuasaan atau kepala negara.

Adanya negara merupakan sesuatu yang penting bagi kehidupan manusia,
agar mereka dapat saling tolong menolong dan bekerjasama dalam meningkatkan
kualitas hidup manusia. Pimpinan atau kepala negara dalam suatu negara
merupakan hal yang mutlak bagi kelangsungan dan kestabilan negara tersebut.
Dari pendapat para pemikir politik, ketika tidak ada pemimpin atau kepala negara
maka yang terjadi adalah kekacauan, ketidakstabilan atau bahkan kehancuran
suatu negara.

Ketika hal tersebut di atas disepakati, maka timbullah kebutuhan akan
kepala negara yang dapat memimpin dan mengatur kelangsungan hidup negara
tersebut. Menurut Imam Mawardi, syarat untuk menjadi kepala negara™ adalah
(1) keseimbangan (al-‘adalah), (2) berilmu pengetahuan, (3) panca inderanya
sehat dan lengkap, (4) tidak cacat mental, (5) kifayah (memiliki kesanggupan
menjalankan kewajibanya) (6) berani dan merakyat, serta (7) bernasab Quraisy.

Mensyaratkan seseorang menjadi kepala negara, Imam Mawardi tidak

Y“Al-Mawardi, al-Ahkam as-Sultaniyah, cet. Ke-1,( Jakarta : Gema Insani Press, 2000),
him.18.
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mengharuskan kepala negara tersebut harus laki-laki tetapi perempuan pun boleh
menjabatnya apabila memenuhi persyaratan tersebut dan mampu menjalankan
roda pemerintahan dengan baik.

Perbedaan pendapat tentang kedudukan perempuan sebagai kepala negara
menjadi alasan penyusun untuk mengkaji secara khusus mengenai masalah
tersebut. Jika ditemui khitab yang melarang perempuan sebagai pemimpin, perlu
dipahami apakah khitab tersebut berlaku khusus atau umum. Khitab yang
ditujukan kepada suatu keadaan dan kondisi tertentu tidak dapat diberlakukan
secara umum untuk semua wilayah. Khitab yang ditujukan untuk hal khusus tidak
dapat digunakan secara umum. Hal ini telah disepakati oleh para ahli ushul figh

dengan kaidah:

12 B8 o gany ¥ ) (4 guady B gzl

Setiap daerah memiliki corak dan kebudayaan sendiri. Pergantian zaman

mempengaruhi  perubahan sosial masyarakat sehingga menuntut adanya

perubahan dan perkembangan dalam penetapan hukum Islam. Suatu alasan hukum

(‘illat) yang dahulu menjadi pokok masalah dapat menjadi hal yang waar
sehingga menuntut adanya perubahan hukum.

Hal ini sesuai dengan kaidah:
Blase 913 ga g Aad) g g aSal)

. Hal ini diungkapkan dalam kaidah:

2Mana’ al-Qattan, Mabahis fi ‘ulum al-Qur’an,(ttp: T.np, 1393 H atau 1973 M),him 85.

BJalaluddin Abdurrahman bin Abi Bakar as-Suyuti, al-Asybahu Wan-Nadhoir fil Furu’,
(Beirut : Dar al-Fikr, 1995), him. 145.
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Khitab tentang perempuan sebagai kepala negara memunculkan perbedaan
pendapat di kalangan ulama. Dalam penelitian ini, penyusun di dalam
menganalisis pendapat dari Fatimah Merniss dan Yusuf Al-Qaradawi. Berikut
teori penyusun yang dapat mendukung di dalam menganalisi penelitian ini adalah
menggunakan Magasid Syariah.

Magasid Syariah menyatakan suatu alasan disyariatkan suatu hukum.
Terdapat tiga maslahah yang terkandung dalam Magasid Syariah yaitu
maslahah daruriyat, maslahah hajjiyat, dan maslahah tahsiniyat.’® maslahah
daruriyat artinya kebutuhan yang mendesak, pokok, dan harus terpenuhi.
Kebutuhan daruriyat dianggap esensial sehingga jika kalau tidak terpenuhi akan
terjadi kekacauan secara menyeluruh. Menurut Hallag, daruriyat mengandung dua
pengertian: pertama, kebutuhan itu harus diwujudkan atau diperjuangkan, kedua,
segda hal yang dapat menghalangi pemenuhan kebutuhan tersebut harus
disingkirkan. Menurut Asy-Syatibi yang termasuk kategori daruriyat adalah lima
perkara yang harus mendapat prioritas perlindungan, yaitu: agama (al-din), jiwa
(al-nafs), aka (al-*aqgl), harta (al-mal), dan keturunan (al-nasl). maslahah hajjiyat
secara bahasa adalah kebutuhan. Dalam pembahasan ini hajjiyat dimaksudkan

sebagal aspek-aspek yang dibutuhkan dalam rangka pencapaian kebutuhan daruri.

> DR. Ali Sodigin, Figh Ushul Figh Sgjarah Metodologi dan Implementasinya di
Indonesia, cet. ke-1, (Yogyakarta: Beranda Publishing, 2012). him. 169
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'®Artinya, dengan terpenuhinya kebutuhan hajjiyat, dapat menghindari kesulitan
pencapaian kebutuhan daruriyat. dan maslahah tahsiniyyah Teori ini digunakan
untuk menganalisis suatu hal yang khususnya terkait dengan perempuan menjadi
kepala negara. Karena dengan adanya dasar maslahah ini, maka perempuan boleh
menjadi kepala negara, karena telah banyak terbukti sejumlah perempuan yang
mampu memimpin bangsanya dengan sukses gemilang. Sehingga dalil yang
melarang perempuan menjadi kepala negara tidak dapat dipertahankan lagi,
karena kesuksesan atau kegagalan dalam memimpin bangsa tidak ada kaitan
dengan jenis kelamin, akan tetapi lebih pada sistem yang diterapkan dan

kemampuan pemimpinnya. *’

Pokok perdebatan antara Mernissi dan Al Qaradawi adalah hadis yang
berbunyi “lan yufliha gaumun walau amrahum imraatan”. Tiap tokoh
mempunyai ‘illat tersendiri di dalam memaknai atau menafsirkan hadis tersebut.
Mernisss menggunakan metode penafsiran secara kritis historis kontekstual
sedangkan Yusuf Al-Qaradawi menggunakan metode penafsiran secara tekstual.
Metode tekstual berargumen bahwa hadis tersebut adalah shahih dan tidak
memungkinkan untuk dita’wilkan. Al Qaradawi beranggapan bahwa ketika hadis
itu shahih, maka hadis tersebut merupakan ketetapan Allah yang tidak bisa

diubah. Penelitian ini tidak hanya mengidentifikas karakteristik suatu kejadian

'® Abu Ishag Asy-Syatibi, Al-Muwafagat fi Ushul as-Syari’ah, jilid 11 dan IV, (Beirut: Dar
a-Kutub al-llmiyah, t. th. him. 2

Y H. Moh. Romzi Al- Amiri Mannan, Figih Perempuan Pro Kontra Kepemimpinan
Perempuan Dalam Wacana Islam Klasik Dan Kontemporer, cet. Ke-1, (Y ogyakarta: Pustaka lImu,
2011). him. 33
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sgja, tetapi juga membangun pengetahuan tentang alasan suatu hal dapat terjadi

sehingga hasi| dari penelitian dapat diterapkan di masyarakat.

Kagian ini merupakan penelitian tentang pemikiran seseorang yang
dipengaruhi oleh pemahaman terhadap teks dari nash itu sendiri maupun sosio-
kultural yang berlaku sehingga penyusun menggunakan pendekatan ushul figh-
Pendekatan ushul figh dilakukan dengan cara mencari keterpengaruhan dengan
mis mencari hukum yang mempengaruhi pemikiran para tokoh (Fatimah

Mernissi dan Y usuf Al-Qaradawi).

F. Metode Pendlitian

1. Jenis Pendlitian.

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini merupakan library
research (penelitian pustaka) yaitu suatu jenis penelitian yang berpijak pada
penelusuran dan pengolahan data yang diambil dari literatur yang berhubungan
dengan masalah yang diteliti yang pada akhirnya mendapatkan asas-asas dan
konsep yang menjadi obyek penelitian, terutama sgjumlah buku-buku atau kitab-
kitab karya Fatimah Mernissi dan Yusuf Al-Qaradawi atau karya ulama lainnya
yang terkait atau ada kaitannya dengan masalah yang akan dibahas serta
mendukung permasal ahannya tersebut.

2. Sifat Pendlitian.

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitik-komparatinif, yaitu penelitian ini
berusaha untuk mendeskripsikan atau menjelaskan bagaimana pandangan Fatimah

Mernissi dan Yusuf Al-Qaradawi tentang perempuan sebaga kepala negara,
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kemudian hal tersebut di komparasikan atau di bandingkan, serta dianalisis sgjauh
mana hasil yang didapat untuk diterapkan dalam kehidupan masyarakat atau yang

lebih relevan dengan kehidupan masyarakat pada zaman sekarang.

3. Pendekatan Penelitian

penelitian ini metode pendekatan yang digunakan adalah metode
pendekatan ushul figh

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan ushul
figh Pendekatan ushul figh yaitu pendekatan yang didasarkan pada metode-
metode istinbath hukum dan kaidah-kaidah ushul figh yang bertujuan menemukan
hukum.*®
4. Teknik Pengumpulan Data

Sebagaimana dipaparkan di atas, bahwa penelitian ini adalah penelitian
pustaka, maka data-data yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini
bersumber dari bahan-bahan pustaka serta literatur-literatur yang relevan dengan
topik yang akan dikagji. Untuk selanjutnya sumber data tersebut dibedakan
menjadi dua. Pertama primer, yaitu data-data yang diperoleh dari buku-buku
utama dan merupakan hasil karya Fatimah Merniss dan Yusuf Al-Qaradawi
sendiri yang berkaitan dengan kepemimpinan perempuan, karya-karya dari
Fatimah Merniss ini antara lain: The Forgotten Goens of Islam yang
diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia menjadi Ratu-Ratu Islam yang

Terlupakan (Bandung: Mizan, 1994), juga Women and Islam: A Historical and

BAtho’ Mudzar, Membaca Gelombang Ijtihad, antara Tradisi dan Liberasi (Y ogyakarta:
Titian Ilahi pres, 1998), him.105.
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Theological Enguiry yang diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia dengan judul
Perempuan dalam Islam (Bandung: Pustaka, 1994). Kemudian juga buku yang
dikarang bersama antara Fatimah Mernissi dengan Riffat Hassan yang berjudul
Setara di hadapan Allah (LSPPA. Yayasan Prakarsa, 1996). Sedangkan karya-
karya Yusuf Al-Qaradawi antara lain: Hadyul Islam Fatawi Mu’ashirah,al-
Fatawa Bainal Indhibath Wa Tasayyub,® Figh Daulah,**.Kemudian yang kedua
data skunder, yaitu dokumentasi yang berasal dari buku-buku, artikel, maalah
serta bahan-bahan lainnya yang turut menunjang serta mendukung dalam kegiatan

penelitian ini.
5. Teknik Analisis Data

Penyusun mengadakan analisa terhadap data-data yang ada dengan
menggunakan analisis komparatif kualitatif, yaitu analisa perbandingan yang tidak
menggunakan data berupa angka, hanya berwujud konsep-konsep dan keterangan-
keterangan. Data-data yang telah didapat diolah dengan menggeneraisasi,
mengklarifikasi, dan menganalisa dengan penaaran deduktif dan induktif. Dalam
menganalisa data, penyusun menggunakan metode Maqosid Syari’ah yang bisa

membedah permasal ahan-permasal ahan mengenai kepemimpinan perempuan.

YYusuf al-Qaradawi, Hadyul Islam Fatawi Mu’ashirah, cet. Ke-4, (Beirut:Darul
Ma’arifah, 1998)

2y ysuf al-Qaradawi, al-Fatawa Bainal Indhibath wa Tasayyub, cet. Ke-1, (Kairo: Darus
Shahwah, 1998)

2y usuf al-Qaradawi, Min Figh al- Daulah Fi al-Islam, (Kairo: Darusy-Syurug, 1968).
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G. Sistematika Pembahasan

Terkait sistematika pembahasan dalam rangka mempermudah pembahasan
terhadap permasalahan yang akan dibahas, maka pembahasan dalam skripsi ini
disusun secara sistematis sesua tata urutan dari permasalahan yang ada

Sistematikanya tersusun sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan gambaran masalah secara umum yang terdiri
atas latar belakang masalah, pokok masalah yang merupakan inti masalah dalam
penelitian yang berupa pertanyaan yang akan dijawab. Tujuan dan kegunaan
penelitian untuk menunjukkan mengapa penelitian penting untuk dilakukan,
telaah pustaka, kerangka teoritik untuk melandasi pemecahan masalah ketika
menganalisis permasalahan yang akan diteliti, metode penelitian merupakan
langkah-langkah yang digunakan untuk mempermudah jalannya penelitian,
diakhiri dengan sistematika pembahasan yang menginformasikan tata urutan
penyusunan skripsi.

Bab kedua, adalah tentang perempuan sebagai kepala negara yang
mengulas beberapa hal seperti perempuan dan kepemimpinan yang mencakup
kedudukan perempuan sebelum Islam, kedudukan perempuan dalam Islam dan
dalil pro kontra tentang kepemimpinan perempuan. Bab ini bisa menjadi acuan
awva dalam menelaah kepemimpinan perempuan, serta bisa menjadi data
tambahan untuk mengetahui beberapa dalil pro kontra tentang kepemimpinan
perempuan.

Bab ketiga, adalah bab yang membahas pandangan Fatimah Mernissi dan

Y usuf Al-Qaradawi tentang kedudukan perempuan sebaga kepala negara, metode
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istinbath hukum dan biografi Fatimah Merniss dan Yusuf Al-Qaradawi, yang
menguraikan kondisi lingkungan sosial politik dan budaya yang mempengaruhi
dan melingkupinya, karya-karyanya, serta pemikiran politiknya, bab ini sangat
berguna dan menjadi hal yang urgen untuk mendiskripsikan hasil penelitian
tentang pemikiran politik kedua tokoh tersebut (Fatimah Mernissi dan Y usuf Al-
Qaradawi) yang kaitannya dengan kepemimpinan perempuan atau perempuan
sebagal kepala negara.

Bab keempat, komparasi pemikiran Fatimah Mernissi dan Yusuf Al-
Qaradawi yang meliputi tentang persamaan perspektif Fatimah Mernissi dan
Yusur Al-Qaradawi, perbedaan perspektifnya dan relevansi pemikiran Fatimah
Mernissi dan Yusuf Al-Qaradawi dalam Konteks kelndonesiaan. Bab ini bisa
menjadi acuan bahan analis di dalam menentukan titik temunya pemikiran
Fatimah Mernissi dan Y usuf Al-Qaradawi.

Bab kelima, pada bab ini merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan
yang akan memberikan ringkasan dari seluruh pembahasan yang telah dipaparkan
pada bab-bab sesudahnya. Bab ini dimaksudkan untuk memberikan atau
menunjukan bahwa problem yang digjukan dalam penelitian ini bisa dijelaskan
secara komprehensif, dan diakhiri dengan saran-saran untuk pengembangan studi

lebih lanjut.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan apa yang telah diuraikan oleh penyusun dapat dipaparkan

dalam bab yang telah dijelaskan sebelumnya, perempuan sebagal kepala negara,

maka dapat disimpulkan sebagal berikut:

1

Pemikiran Fatimah Mernissi dan Yusuf Al-Qaradawi mengenai Perempuan
Sebagai Kepala Negara adalah; pertama, Fatimah Merniss menerima
Perempuan sebagai kepala Negara tersebut karena mengandung nilai
keadilan, karena dia berpendapat bukan hanya laki-laki saja yang bisa turun
di ranah publik, namun perempuan juga mempunyai hak yang sama seperti
laki-laki. Maka dari itu, dari pemaparan pendapat Fatimah Mernissi penyusun
berpendapat bahwa Fatimah Mernisss membolehkan perempuan men;jabat
sebagai kepala Negara secara mutlak tanpa ada pengecualian. Terkait hal ini
perempuan boleh menjabat sebaga pemimpin eksekutif, legidative dan
yudikatif. Fatimah berpendapat, bahwa perempuan juga mempunyal
kemampuan pada ranah kepemimpinan. Selagi negara yang di pimpin seorang
perempuan itu bisa maslahah, kenapa tidak?. Kedua, Yusuf Al-Qaradawi
menolak jika perempuan menjabat sebaga kepala negara. Landasan yang
dijadikan hujjah adalah hadis yang artinya “ tidak akan bahagia suatu kaum
jika kepemimpinannya diserahkan kepada perempuan” terkait hadis tersebut,

Yusuf Al-Qaradawi berpendapat bahwa perempuan tidak boleh menjabat

96
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sebagal kepala negara atau wilayatul’ammah ( kepemimpinan yang umum),
namun Y usuf mempunyai pengecualian terhadap kepemimpinan perempuan,
yakni perempuan boleh menjabat sebagai pemimpin hanya dalam ranah
legidlatif dan yudikatif, tidak padaranah eksekutif atau (Presiden).
Berdasarkan pembahasan tersebut terdapat persamaan dan perbedaan dari
kedua pemikiran Fatimah Merniss dan Yusuf Al-Qaradawi persamaannya
adalah meski pun Y usuf Al-Qaradawi menolak perempuan menjabat sebagai
kepala negara,namun Y usuf masih memberi kesempatan terhadap perempuan
agar terjun di ranah publik kecuali pada ranah eksekutif atau presiden. Selain
dari pada itu, persamaan dari kedua pemikiran tersebut adalah tentang hadis
yang berbunyi “lan yufliha goumun walau amrohum imraatan” sama di
dalam rujukan hadis, namun berbeda penafsirannya. Fatimah di dalam
menafsirkan hadis tersebut menggunakan metode kontekstual (melihat ke
asbabul wurud, kapan, dimana, dan kepada siapa hadis tersebut di tujukan),
sedangkan Yusuf Al-Qaradawi lebih pada metode tekstual, yakni
beranggapan kalau hadis tersebut shahih dan tidak perlu menggali lebih
dalam.

Relevansi mengenai perempuan sebagal kepala negara menurut Fatimah
Mernissi dan Yusuf Al-Qaradawi dalam konteks Indonesia, untuk menjabat
sebagal kepala Negara, sebagaimana dikemukakan pada bab sebelumnya,
penyusun menilai bahwa pendapat Yusuf Al-Qaradawi yang tidak
membolehkan perempuan menjabat sebagai kepala Negara adalah pendapat

yang Kkurang tepat, mengingat bahwa argumen Al-Qaradawi hanya
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menunjukan dari segi kekuatan fisk perempuan, terlebih lagi kalau kita
melihat pada zaman sekarang bahwa pendapat Al-Qaradawi sendiri tidak
sesual lagi dengan tuntutan masyarakat di zaman modern sekarang ini. Maka
dari itu, menurut penyusun pendapat yang paling relevan yakni pendapatnya
Fatimah Mernissi karena pendapatnya sesuai dengan konteks Indonesia
dimana perempuan mempunyai kemampuan dalam ranah kepemimpinan.

4. Saran-Saran

Berdasarkan hasil kesmpulan di atas maka saran diberikan dalam
penelitian yaitu,

1. Kgjian terhadap perempuan sebagai kepala negara sudah sering dilakukaan.
Namun masih juga terdapat banyak perbedaan. Hal ini membutuhkan
perhatian yang serius dari para ulama dan intelektual Islam untuk membahas
secaralebih detail dan komprehensif perempuan sebagal kepala Negara.

2. Apabila perempuan menjabat sebagai kepala Negara dan perempuan tersebut
mampu di dalam memikul kewajibannya sebagai kepala Negara, maka
perempuan tidak boleh di larang terjun pada ranah publik. Selama di dalam
memimpin perempuan tersebut banyak membawa kemaslahatan bagi seluruh
rakyak khususnya Indonesia. Lain dari pada itu, selama perempuan tersebut
memberikan keadilan dan kemaslahatan.

3. Ini seperti apa yang disampaikan oleh Bapak Wawan Gunawan, salah satu
dosen fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, kalau
perempuan itu boleh terjun pada ranah publik, karena pada zaman sekarang

perempuan sudah mempunyai kemampuan di dalam menjabat sebagai kepala
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Negara atau presiden. Menurut dia, laki-laki dan perempuan adalah sama di
dalam mendapatkan hak atau kewagjiban selama itu mendatangkan keadilan

dan masahah. Wa Allah A’lam bi as-Sawab... Wa Anfa’na wa al-Barakah.
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LAMPIRAN I

LAMPIRAN-LAMPIRAN

TERJEMAH TEKSARAB

No.

Bab

Him

Footnote

Terjemahan

1

13

9

Mengambil ‘ibroh dari kekhususan sabab
bukan keumumannya |afadz.

2

13

10

K etetapan Hukum dapat berubah sesuai dengan
kondis waktu, tempat dan zaman.

13

11

Hukum bisa berubah sesuai dengan orientas
waktu, zaman dan waktu.

27

31

“Hai manusia, sesungguhnya Kami
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya
kamu saling kena mengena. Sesungguhnya
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi
Allah ialah orang yang paing bertakwa di
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Mengenal. Al-Hujurat
(49): 13

30

35

“Barang sigpa yang mengerjakan ama shaleh,
baik laki-laki maupun perempuan dalam
keadaan beriman, maka sesungguhnya akan
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik
dan sesungguhnya akan Kami beri balasan
kepada mereka dengan pahala yang lebih baik
dari apa yang telah mereka kerjakan”. An-Nis&’
(4): 124

33

40

Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum
wanita, oleh karena Allah telah melebihkan
sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-
laki) telah menafkahkan sebagian dari harta
mereka. Sebab itu maka wanita yang shaleh,
ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara
diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena
Allah telah memelihara (mereka). Wanita-
wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya,
maka nasihatilah mereka dan pisahkanlah
mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah
mereka. Kemudian jika mereka menaatimu,
maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk




menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha
Tinggi lagi Maha Besar”.

43

“Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu,
kecuali orang-orang lelaki yang Kami beri
wahyu kepada mereka;, maka bertanyalah
kepada orang yang mempunyai pengetahuan
jika kamu tidak mengetahui”

43

48

Barang siapa yang mengerjakan amal-ama
shaleh, baik laki-laki maupun wanita sedang ia
orang yang beriman, maka mereka itu masuk
ke dalam surga dan mereka tidak dianiaya
walau sedikit pun.

49

Wanitarwanita yang ditalak  hendaklah
menahan diri (menunggu) tiga kali quru. Tidak
boleh mereka menyembunyikan apa yang
diciptakan Allah dalam rahimnya, jika mereka
beriman kepada Allah dan hari akhirat. Dan
suami-suaminya berhak merujukinya dalam
masa menanti itu, jika mereka (para suami) itu
menghendaki ishlah. Dan para wanita
mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang makruf. Akan
tetapi para suami mempunyai satu tingkatan
kelebihan daripada istrinya. Dan Allah Maha
Perkasalagi Maha Bijaksana.

68

88

Adat atau kebiasaan bisa jadikan sebagal
sumber hukum.

10

69

89

apa yang ditetapkan pada suatu waktu,
ketetapan hukum tersebut terus berlangsung

11

71

92

Aku mendapati dia dan kaumnya menyembah
matahari, selain Allah dan setan telah
menjadikan mereka memandang indah
perbuatan-perbuatan mereka lalu menghalangi
mereka dari jalan (Allah), sehingga mereka
tidak dapat petunjuk. An-Naml (27): 24.

12

72

93

dikatakan kepadanya: “ masuklah kedalam
istana”. Maka tatkala dia melihat lantai istana
itu, dikiranya kolam air yang besar dan
disingkapnya kedua betisnya. Berkatalah
Sulaiman:” sesungguhnya ia adalah istana licin
terbuat dari kaca”. Berkatalah Bulgis:” Ya
Tuhanku, sesungguhnya aku telah berbuat
zalim terhadap diriku dan aku berserah diri
bersama Sulaiman kepada Allah, tuhan semesta
alam. An-Naml (27): 44
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107 Siyasash adalah caracara yang dapat
mengantarkan masyarakat pada kehidupan
yang menjamin kemaslahatan dan menjauhkan
mereka dari kerusakan/kebinasaan, meskipun
cara-cara itu tidak pernah dilakukan oleh
Rasulallah saw. Dan tidak ada aturan wahyu
tuhan.

LAMPIRAN 11

BIOGRAFI ULAMA DAN PARA TOKOH

Imam Abu Hanifah

Nu’man bin Tsabit bin Zuta bin Mahan at-
Taymi (bahasa Arab: ), lebih dikend
dengan nama Abl Hanifah, (bahasa Arab: 4~ )
(lahir  di Kufah, lIrak pada 80H/ 699M —
meninggal di Baghdad, Irak, 148H/ 767M)
merupakan pendiri dari Madzhab Y urisprudensi
Islam Handfi.

Imém Malik

Malik ibn Anas bin Malik bin ‘Amr al-Asbahi atau Malik
bin Anas (Ilengkapnya: Maik bin Anas bin Malik bin
‘Amr, a-Imam, Abl ‘Abd Alléh al-Humyari al-Asbahi
al-Madani), lahir di (Madinah pada tahun 714M / 93H),
dan meningga pada tahun 800M / 179H). Beliau adalah
pakar ilmu fikih dan hadits, serta pendiri Mazhab Maliki.

Imam Syafi’i

Abl Abdillah Muhammad bin Idris as-Syéafi’'t adalah
nama asli beliau, beliau lahir di Palestina pada tahun 150
H/ 767 M, beliau pendiri mazhab Syafi’T yang menpunyal
dua pendapat yang ada di Mesir dan di Irak, yakni Qaul
Qadim dan Qaul Jadid.

Imém Ahmad

Ahmad bin Hanbal (780 - 855 M, 164 - 241 AH) adalah
seorang ahli hadis dan teologi Islam. Belia lahir di Marw
(saat ini bernama Mary di Turkmenistan, utara Afganistan
dan utara Iran) di kota Baghdad, Irak. Kunyahnya Abu
Abdillah lengkapnyas Ahmad bin Muhammad bin
Hanba bin Hild bin Asad Al Marwazi Al Bagdéadi/
Ahmad bin Muhammad bin Hanbal dikenal juga sebagai
Iméam Hanbali.

ImamJa’far Sadiq

Ja’far S&diq, nama lengkapnya adalah Ja’far bin




Muhammad bin ‘AlT bin Husain bin ‘Ali bin AbOTalib,
adalah Imém ke-6 dalam tradisi Islam Syi’ah. Belaiu lahir
di Madinah pada tanggal 17 Rabiul Awwal 83 Hijriyah /
20 April702 M, dan meningga pada tangga 25 Syawal
148 Hijriyah/13 Desember765 M. Beliau merupakan ahli
ilmu agama dan ahli hukum Islam (fikih) serta dihormati
dan menjadi guru bagi kalangan Sunni karena riwayat
yang menyatakan bahwa ia menjadi guru bagi
AblOHanifah(pendiri Mazhab Hanaf) dan Malik bin Anas
(pendiri Mazhab Maliki).

Imam Zaid

Zaid bin “AlT (w. 740) adalah putra dari ImamsSyi’ah ke-4,
‘All Zaina ‘Abidin, dan cucu dari Husain bin ‘Ali. Zaid
memimpin pemberontakan melawan Bani Umayyah pada
pertengahan abad ke-8, menambah kekerasan yang selalu
terjadi antara Bani Umayyah dan Bani Hasyim. Zaid
meninggal pada pertempuran tahun 740, dan dimakamkan
di Karak, Yordania. Setelah meninggalnya, sebagian
pihak merasa bahwa beliau merupakan pengganti yang
berhak atas keimaman dari ayahnya, ketimbang saudara
tirinya, Muhammad a-Baqjir. Mereka yang percaya akan
kelmamannya kemudian mendirikan sekte tersediri dari
Syi’ah yaitu Zaidiyah.

Abdul Wahab
Khallaf

Syaikh Abdul Wahab Khalé&f lahir pada bulan Maret
1888 M di kampung Kafr a-Zayyat, Mesir. Sgjak kecil,
beliau mengshafal Al-Qur’an di sebuah kutab milik Al-
Azhar di kampung halamannya. Beliau adalah pengarang
Kitab Ilmi Ushul al-Figh yang menjadi buku diktat wajib
di setigp kampus Fakultas Syari’ah. Selain pakar di
bidang Ushul Fikih, beliau adalah pakar hukum tata
negara, bahasa Arab dan yurisprudensi dan menjadi guru
besar bidang ilmu Ushul Fikih di Universitas Al-Azhar
Mesir.

Muhammad Abl
Zahrah

Nama penuhnya ialah Muhammad Ahmad Mustafa
Abl Zahrah dilahirkan pada 29 Maret 1898 M di
Mahallah al-Kubra, Mesir. Abd Zahrah adalah seorang
ulama Ushul Fikih yang prihatin dan pakar dalam ilmu
Al-Qur’an dan Tafsir. Beliau merupakan guru Universitas
Al-Azhar.

Jasser ‘Auda

Jasser Auda adalah seorang associate professor pada
Fakultas Islamic Studies di Universitas Qatar (QFIS). Dia
merupakan anggota dan pendiri dari beberapa organisas
seperti, International Union of Muslim Scholar yang
berpusat di Dublin; Academic Board of the International
Institute of Islamic Thougth di London; Internationa
Institute of Advanced Systems Research (IIAS) di
Kanada;, Board of Trustees of the Global Civilizations




Study Centre (GCSC) di Inggris dan masih banyak lagi
yang lain. Selainitu,diamengajarpadabeberapa
perguruantinggi di sejumlah Negara.

Hazairin

Prof. Dr. Hazairin (lahir di Bukittinggi, Sumatera Barat,
28 Novemberl906 — meninggal di  Jakarta, 11
Desember1975 pada umur 69 tahun) adalah seorang pakar
hukum adat. la menjabat Menteri Dalam Negeri dalam
Kabinet Ali Sastroamidjojo |. Atas jasa-jasanya, pada
tahun 1999 Pemerintah mengukuhkan Hazairin sebagai
Pahlawan Nasional.

Hasbi
Shiddieqy

Profesor Doktor Teungku Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqy lahir di Lhokseumawe, 10 Maret1904 —
meninggal di Jakarta, 9 Desember1975 pada umur 71
tahun.

Semasa hidupnya, Hasbi ash-Shiddieqy aktif menulis
dadam berbaga disiplin ilmu, khususnya ilmu-ilmu
keislaman. Menurut catatan, karya tulis yang telah
dihasilkannya berjumlah 73 judul buku, terdiri dari 142
jilid, dan 50 artikel. Sebagian besar karyanya adalah
buku-buku figh yang berjumlah 36 judul. Sementara
bidang-bidang lainnya, seperti hadis berjumlah 8 judul,
tafsir 6 judul, dan tauhid 5 judul, selebihnya adalah tema-
tema yang bersifat umum.
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